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 Rats are urban animals and a source of pathogens and also reservoirs 
of various diseases that are harmful to public health. The form of 
disease transmission through mice can occur directly or indirectly. The 
people of Pucakwangi village, Lamongan Regency, generally have a 
livelihood as farmers and ranchers. Based on the survey results, the 
village's problem was that the community's intensity to meet rats was 
very high (65%), especially in the fields and houses. On the other 
hand, the level of public knowledge of zoonotic and Rodent-borne 
diseases is still low. Therefore, the implementation of community 
service activities is essential to focus on the knowledge and attitudes 
of the community in dealing with the potential and risks of the danger 
posed by rats. The results of this activity, among others, can increase 
public understanding by 100%. This activity can also find out the efforts 
made by the community so far in dealing with rats, including the use 
of rat poison, rat glue, mouse traps, and being hit and shot. This activity 
is part of the One Health system approach for the realization of better 
public health. Furthermore, it is necessary to increase the active 
participation of the community with mentoring activities to form an 
attitude of concern for zoonotic diseases. 

 Abstrak 

 Tikus adalah urban animal sekaligus sumber patogen dan reservoir 
berbagai penyakit yang berbahaya bagi Kesehatan masyarakat. 
Bentuk penularan penyakit melalui tikus dapat terjadi secara direct 
maupun indirect. Masyarakat desa Pucakwangi Kabupaten Lamongan 
umumnya memiliki mata pencaharian sebagai petani dan peternak. 
Berdasarkan hasil survei permasalahan yang terjadi di desa tersebut 
adalah intensitas masyarakat untuk bertemu tikus sangat tinggi yaitu 
65% khususnya di sawah dan rumah. Disisi lain, tingkat pengetahuan 
masyarakat terhadap penyakit zoonosis dan Rodent-borne disease 
masih rendah. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat penting untuk dilakukan berfokus terhadap pengetahuan 
dan sikap masyarakat dalam menghadapi potensi dan resiko bahaya 
yang ditimbulkan oleh Tikus. Hasil dari kegiatan ini antara lain mampu 
meningkatkan pemahaman masyarakat sebesar 100%. Kegiatan ini 
juga dapat mengetahui upaya yang dilakukan masyarakat selama ini 
dalam menghadapi tikus diantaranya dengan penggunaan racun tikus, 
lem tikus, jebakan tikus, dipukul dan ditembak. Kegiatan ini 
merupakan bagian dari pendekatan sistem One health demi 
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terwujudnya Kesehatan masyarakat yang lebih baik. Lebih lanjut, 
perlu peningkatan partisipasi aktif masyarakat dengan kegiatan 
pendampingan agar terbentuk sikap kepedulian terhadap penyakit 
zoonosis. 
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PENDAHULUAN 

Tikus merupakan urban animal yang berekspansi secara kosmopolitan di 
pemukiman penduduk. Peran tikus (Rattus norvegicus, Rattus tanezumi, dan 
Rattus rattus diardii) secara global sebagai sumber patogen dan reservoir 
berbagai penyakit yang bersifat zoonosis (Samekto et al., 2019; Kusuma et al., 
2021). Transmisi penyakit yang berasal dari tikus diantaranya : Leptospirosis, 
Salmonellosis, Yersiniosis, Toxoplasmosis, Rat Bite Fever, Tularemia, 
Hantavirus, Pes, Scrub Typhus, Murine typhus, Hymenolepiasis, Bartonellosis, 
Listeriosis, Lyme disease, Tick-borne Relapsing Fever, Q Fever dan 
Ehrlichiosis yang berbahaya bagi kesehatan masyarakat dengan angka 
insidensi yang tinggi (Badan Litbang Pertanian, 2011; Dahmana et al., 2020; 
Ikayanti, 2019; Rabiee et al., 2018). 

Interaksi yang tercipta antara tikus, manusia serta patogen umumnya 
dapat terjadi secara insidental atau kebetulan sehingga memungkinkan 
ditularkannya semua penyakit yang bersumber dari tikus (Yuliadi B & Indriyani, 
2016). Bentuk penularan penyakit melalui tikus (Rodent-borne pathogens) 
dapat terjadi secara langsung (direct route) dan tidak langsung (indirect route). 
Kasus infeksi secara langsung dapat melalui luka terbuka atau luka gigitan, 
makanan dan air yang terkontaminasi kotoran atau urine tikus. Transmisi 
secara tidak langsung melalui gigitan vektor ektoparasit (kutu, pinjal, tungau), 
tertelannya tikus oleh ternak juga dapat menularkan patogen apabila produk 
yang dihasilkan oleh ternak tidak dimasak hingga matang (Meerburg et al., 
2009; Kusuma et al., 2021). Dampak yang ditimbulkan akibat penyakit Rodent-
borne pathogens dapat dikategorikan menjadi dua yaitu, ringan dan fatal hingga 
berujung kematian apabila tertular jenis penyakit yang mematikan (Yuliadi B & 
Indriyani, 2016). 

Rodentia memiliki kemampuan mempertahankan siklus penularan 
patogen di berbagai lingkungan secara dinamis selama faktor-faktor pendukung 
eksistensi tetap ada diantaranya, ketersediaan pakan, kondisi rumah yang 
berdekatan, ventilasi rumah terbuka, terdapat tumpukan sampah, saluran 
pembuangan air yang terbuka dan posisi rumah yang dekat dengan area 
persawahan atau sungai (Sari & Paleri, 2020). Keberadaan tikus ditengah 
masyarakat akan berpotensi menularkan berbagai penyakit zoonosis ke 
manusia sehingga dibutuhkan prioritas untuk mengendalikan intervensi tikus di 
lingkungan untuk mengurangi kemungkinan transmisi penyakit, disertai dengan 
upaya menumbuhkan kesadaran masyarakat (Mawanda et al., 2020; Tijjani et 
al., 2020). Solusi terbaik untuk meminimalisir resiko penularan Rodent-borne 
pathogens dengan mengembangkan pemahaman yang lengkap dan 



komprehensif tentang peran tikus sebagai agen global penularan penyakit 
zoonosis (Himsworth et al., 2013).  

Masyarakat di Desa Pucakwangi, Kabupaten Lamongan memiliki 
populasi penduduk sebanyak 2056 orang dan umumnya berprofesi sebagai 
petani dan peternak. Kelompok profesi ini memiliki resiko tinggi terinfeksi 
penyakit yang berasal dari tikus (Meerburg et al., 2009; Backhans & Fellström, 
2012). Berdasarkan hasil survei lokasi pemukiman penduduk cukup padat 
dengan dikelilingi area persawahan yang luas. Intensitas masyarakat untuk 
kontak dengan tikus semakin erat karena pada lahan pertanian sering dijumpai 
tikus dan lokasi tersebut banyak tergenang air sehingga memungkinkan untuk 
media berkembang bakteri patogen yang berasal dari urine dan feses tikus 
(Pertiwi et al., 2014). Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan ini adalah melakukan 
edukasi kepada masyarakat terkait resiko kesehatan yang ditimbulkan oleh 
tikus sehingga masyarakat memahami bagaimana strategi yang efektif untuk 
memonitor keberadaan tikus dan langkah preventif untuk mencegah penularan 
Rodent-borne pathogen. Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan 
kesadaran masyarakat desa setempat terhadap resiko penularan penyakit 
bersumber dari tikus. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara kualitatif eksploratif di desa 
Pucakwangi, Kabupaten Lamongan. Pendekatan ini dilakukan untuk mengkaji 
seluruh aspek biologis dan fisik yang berada di lingkungan. Untuk mengetahui 
gambaran utuh dari tingkat pengetahuan terhadap penyakit zoonosis serta pola 
perilaku masyarakat setempat berkaitan dengan keberadaan tikus seperti: 
intensitas dan lokasi di mana sering dijumpai hewan pengerat akan dilakukan 
survei kemudian untuk mengukur tingkat pemahaman masyarakat terhadap 
Rodent-borne pathogen dan bahayanya akan digunakan post test. 

Pengabdian terlaksana pada 26 Agustus 2021 sampai 20 September 
2021. Kegiatan dilakukan secara langsung bertempat di desa Pucakwangi 
dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat serta telah melalui ijin dari 
kepala desa. Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh kelompok tani dan 
peternak. Mengingat kondisi COVID-19 yang massif sehingga kegiatan edukasi 
dibatasi untuk 20 orang. Sebelum pelaksanaan edukasi, masyarakat yang hadir 
akan di ukur suhu badannya, kemudian dihimbau untuk menggunakan masker 
dan mencuci tangan serta tetap mematuhi protokol kesehatan. 

Rangkaian kegiatan diawali dengan melakukan survei untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan masyarakat (kelompok tani dan ternak) terkait 
zoonosis dan Rodent-borne pathogen. Pengambilan data dilakukan 
menggunakan kuesioner terbuka dan tertutup, terdapat 10 pertanyaan yang 
diajukan meliputi informasi identitas responden dan pekerjaan. Berikutnya 
ditanyakan terkait intensitas masyarakat kontak erat dengan tikus dan langkah 
yang dilakukan ketika bertemu tikus. Pertanyaan terkait lokasi keberadaan tikus 
dibutuhkan untuk mengevaluasi sebaran populasi tikus, selanjutnya untuk 
pengetahuan terkait istilah zoonosis dan dan Rodent-borne pathogen dan 
penyakit yang termasuk zoonosis. Keuntungan penggunaan kuesioner ini 



adalah dapat diperoleh jawaban dari responden yang tentunya akan menambah 
informasi dan kondisi masyarakat setempat. Data yang diperoleh selanjutnya 
dievaluasi secara deskriptif.  Kemudian dilakukan edukasi kepada masyarakat 
kelompok tani dan peternak menggunakan media leaflet yang berisi informasi 
praktis terkait penyakit-penyakit yang bersumber dari tikus diantaranya 
Hantavirus Pulmonary Syndrome (HPS), leptospira, rickettsiosis, dan pes atau 
plaque disease (Gambar.3). Kemudian ditunjukkan pula gejala klinis yang 
ditimbulkan akibat infeksi penyakit serta penularan yang terjadi pada manusia 
lalu dijelaskan juga jenis-jenis tikus dan habitatnya, upaya pencegahan dan 
pengendalian tikus (Gambar.4). Kegiatan selanjutnya adalah membagikan 
tempat cuci tangan yang diletakkan diarea publik. Fasilitas cuci tangan yang 
diberikan ini bertujuan untuk mengajak masyarakat agar senantiasa 
menerapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kegiatan terakhir adalah 
melakukan evaluasi dan pendampingan kepada masyarakat melalui kerjasama 
dengan kepala desa Pucakwangi serta rumah sakit daerah setempat. Hasil 
survei dan post test yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini merupakan sebuah kegiatan edukasi yang 
bertujuan untuk mengenalkan masyarakat terhadap penyakit zoonosis, jenis-
jenis penyakit zoonosis yang ditularkan oleh tikus (Rodent-borne pathogen), 
mekanisme penularan, gejala klinis dan bahaya yang dapat ditimbulkan dan 
cara pengendalian, penangkapan dan pembuangan bangkai tikus yang aman 
dan tidak membahayakan lingkungan. Alasan utama dilakukan pengabdian 
masyarakat di desa Pucakwangi yaitu, tingginya populasi tikus yang dianggap 
sebagai hama padi oleh masyarakat setempat yang tidak hanya menimbulkan 
kerugian ekonomi tetapi potensi bahaya yang hadir bersama dengan 
keberadaan tikus akan berpengaruh negatif bagi kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan hasil survei yang diperoleh terkait intensitas masyarakat 
bertemu dengan tikus diketahui bahwa 65% masyarakat setiap hari bertemu 
tikus, 20% masyarakat sering bertemu dengan tikus dan 15% jarang bertemu 
dengan tikus. Kemudian berdasarkan hasil survei lokasi di mana masyarakat 
bertemu dengan tikus diketahui bahwa 50% responden bertemu dengan tikus 
saat beraktivitas di sawah, 45% di rumah, dan 5% di selokan (Tabel. 1). 
Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa populasi tikus liar dan tikus rumah di 
wilayah desa ini cukup tinggi. Keberadaan tikus ini dapat menimbulkan potensi 
terjadinya transmisi atau penularan mikroorganisme baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui urine, feses, atau vektor ektoparasit  seperti 
pinjal dan kutu pada tikus (Banks & Hughes, 2012; Widiastuti et al., 2013). 

Melalui pengabdian masyarakat ini, diperoleh fakta bahwa masyarakat di 
desa Pucakwangi belum mengetahui istilah penyakit zoonosis serta definisi dari 
zonosis tersebut. Masyarakat juga tidak mengetahui potensi bahaya dari 
Rodent-borne pathogen. Hasil pre test menunjukkan 100% masyarakat baru 
pertama kali mendengar istilah tersebut. Zoonosis merupakan penyakit yang 
ditularkan dari hewan ke manusia (Acha & Szyfres, 2005). Fokus pengabdian 
masyarakat ini adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat 



khususnya kelompok tani dan peternak bahwa penyakit zoonosis dapat 
ditularkan oleh tikus (Rodent-borne pathogen) dan mengenalkan masyarakat 
jenis-jenis penyakit yang bersumber dari tikus seperti Hantavirus Pulmonary 
Syndrome (HPS), leptospira, rickettsiosis, dan pes atau plaque disease beserta 
gejala klinis yang ditimbulkan melalui leaflet yang dibagikan. 
 

Tabel 1. Data Hasil Survei pada masyarakat terkait keberadaan tikus dan pengetahuan terkait Zoonosis 
dan Rodent-borne pathogen (N=20) 

Pertanyaan  N % 

a. Pekerjaan  

• Petani 

• Petani dan Peternak 
b. Intensitas masyarakat bertemu tikus: 

• Setiap hari 

• Sering 

• Jarang  
c. Lokasi masyarakat bertemu tikus: 

• Sawah 

• Rumah 

• Selokan 
d. Pernah mendengar istilah “Zoonosis” 

• Ya 

• Tidak 
e. Mengetahui Definisi dari Penyakit Zoonosis 

• Ya 

• Tidak 
f. Tikus dapat menularkan penyakit 

(Rodent-borne pathogen) 

• Ya 

• Tidak 

 
15 
5 

 
 13 
  4 
  3 

 
10 
9 
1 
 
 

0 
20 

 
0 
20 

 
 

20 
0 

 
75% 
25% 

 
65% 
20% 
15% 

 
50% 
45% 
5% 

 
 

0% 
100% 

 
0% 

100% 
 
 

100% 
0% 

 
Hasil evaluasi yang diberikan menggunakan post test diperoleh data 

bahwa 100% (N=20) masyarakat memahami pengertian penyakit zoonosis, 
jenis penyakit yang ditularkan oleh tikus serta metode penularannya dan gejala 
klinis yang ditimbulkan seperti demam, meriang, diare dsb. Hasil ini sangat baik 
karena pada pre test diperoleh hasil hanya 20% (N=4) dari seluruh responden 
yang menjawab benar. Berdasarkan pengamatan dan respon yang ditunjukkan 
masyarakat setempat sangat antusias diperkenalkan dengan penyakit-penyakit 
tersebut. Banyak pertanyaan yang diajukan selama berlangsungnya kegiatan 
diskusi (Gambar. 2). Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi pandemi COVID-19 
yang menyebabkan tingkat kewaspadaan dan kekhawatiran masyarakat 
semakin tinggi, akibatnya kepedulian masyarakat untuk menjaga kesehatan 
juga cenderung meningkat dan rasa ingin tahu masyarakat terhadap penyakit 
zoonosis juga turut meningkat. Meskipun 55% responden bekerja sebagai 
petani, 5% peternak dan 40% petani dan peternak tetapi tingkat pengetahuan 
masyarakat setempat pasca dilakukan edukasi sangat baik yaitu 100% 
responden memahami terkait zoonosis dan Rodent-borne pathogen. Hasil 
tersebut dinilai positif sebab untuk menciptakan manajemen pengendalian tikus 
yang baik harus diawali dengan kesadaran masyarakat terhadap bahaya 



penyakit zoonosis sehingga akan terbentuk ekologi yang sehat (Parsons et al., 
2017). 

Disamping itu, melalui kegiatan pengabdian masyarakat diketahui bahwa 
ada upaya yang telah dilakukan oleh responden (petani dan peternak) dalam 
menangkap tikus diantaranya, 62% menggunakan racun tikus, 21% memukul 
tikus, 7% menggunakan lem tikus, 7% menggunakan jebakan tikus (snap trap) 
dan 3% ditembak menggunakan senapan angin. Berdasarkan hasil pre test 
dapat disimpulkan bahwa metode penangkapan tikus seperti lem tikus, dipukul 
dan ditembak tidak memenuhi kaidah animal welfare. Meskipun diketahui 
bahwa sikap yang ditunjukkan oleh masyarakat tersebut merupakan perwujutan 
dari rasa tidak nyaman dan ancaman saat bertemu dengan tikus yang dianggap 
sebagai hama pengganggu dan merugikan. Masyarakat tentunya harus 
diberikan pemahaman bahwa upaya yang mereka lakukan untuk menangkap 
tikus dengan cara tersebut tidak diperbolehkan. Hal ini bertentangan dengan 
prinsip Five (5) freedom yaitu seekor hewan harus bebas dari rasa takut dan 
penderitaan (freedom from fear, and distress), dan bebas dari rasa sakit, cedera 
dan penyakit  (freedom from pain, injury, and disease) (Mellor, 2016; Webster, 
2016). 
 

 
Gambar 1. Data evaluasi upaya masyarakat dalam menangkap tikus di Desa Pucakwangi. Kabupaten 

Lamongan 
 

 
Gambar 2. Kegiatan edukasi yang dilakukan bersama kelompok tani dan peternak di Desa Pucakwangi. 

Kabupaten Lamongan 
 



 
Gambar 3. Leaflet terkait berbagai penyakit yang ditularkan oleh tikus kepada manusia 

 

 
Gambar 4.  Leaflet terkait cara penularan penyakit yang bersumber dari tikus dan digunakan untuk media 

edukasi pada kelompok tani dan peternak 
 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Pucakwangi, 
Kabupaten Lamongan dapat dikategorikan baik sejauh masyarakat mengetahui 
dan mampu menyadari bahwa keberadaan tikus tidak hanya sebagai hama 
pertanian atau hewan pengerat tetapi membawa permasalahan kesehatan 
yaitu, Rodent-borne pathogen baik di desa maupun di urban area. Kerjasama 
yang baik dengan kepala desa setempat dan koordinator kelompok tani dan 
peternak juga mendorong tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi dalam 
kegiatan edukasi tersebut. 

Kegiatan edukasi merupakan bagian dari pendekatan One Health sistem 
yang dapat dilaksanakan untuk melihat interaksi masyarakat terhadap agen 
penular penyakit zoonosis yaitu Tikus serta ekologi lingkungan disekitarnya 
(Irwan & Lalu, 2020). Program ini telah sesuai dengan tujuan awal pelaksanaan 
pengabdian masyarakat yang berfokus untuk mengedukasi seluruh elemen 
masyarakat terkait bahaya dan potensi penularan zoonosis. Tingginya populasi 
tikus sebagai agen penular penyakit zoonosis atau rodent borne zoonotic 
disease harus segera dikendalikan. Langkah utama yang dapat dilakukan 
adalah memberikan edukasi dan pendampingan kepada masyarakat. 
Kemudian disusul dengan penerapan manajemen pengendalian tikus yang baik 
guna menekan populasi tikus di lingkungan. 
 



KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di desa Pucakwangi 

berlangsung dengan lancar. Selama pelaksanaan dilakukan secara luring 
dengan partisipasi 20 orang kelompok tani dan peternak. Tingkat partisipasi 
tergolong tinggi dan telah sesuai dengan arahan SATGAS COVID-19 di wilayah 
setempat. Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan memenuhi protokol 
kesehatan yang ketat. Penyampaian materi berjalan dengan baik dengan 
diperoleh tingkat pengetahuan masyarakat pasca pemberian edukasi 
meningkat 100%, padahal sebelumnya dari hasil pre-test terdapat 80% 
masyarakat tidak mengetahui terkait zoonosis, definisi penyakit menular dari 
hewan ke manusia tersebut dan penyakit-penyakit yang ditularkan oleh tikus 
serta metode transmisinya (Rodent-borne pathogen). Sedangkan untuk sikap 
masyarakat terhadap bahaya keberadaan tikus cukup bervariasi diantaranya 
menggunakan racun tikus, jebakan tikus, lem tikus, dipukul, dan ditembak untuk 
menangkap atau mengusir tikus. 

Tantangan selama pelaksanaan edukasi adalah kondisi Pandemi 
sehingga kegiatan sangat terbatas dan pelaksanaan harus dengan protokol 
Kesehatan yang ketat. Kemudian beberapa masyarakat memiliki penglihatan 
yang kurang jelas sehingga dalam pengisian evaluasi dilakukan 
pendampingan. Diharapkan melalui kegiatan semacam ini masyarakat menjadi 
lebih paham dan waspada terkait potensi dan bahaya yang ditimbulkan dari 
keberadaan tikus di lingkungan. Lebih lanjut akan dilakukan pendampingan dan 
pelatihan kepada masyarakat, karangtaruna dan ibu rumah tangga terkait 
upaya pencegahan penyakit yang ditularkan oleh tikus khususnya agar seluruh 
elemen masyarakat memperoleh pemahaman yang sama dan bersinergi dalam 
upaya memutus mata rantai penyebaran penyakit. 
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